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Dampak negatif dari pemborosan makanan telah
lama dikaitkan dengan hubungan erat antara makanan
yang terbuang dan kerawanan pangan, mengingat
secara global sepertiga dari makanan yang dihasilkan
dari konsumsi manusia telah dibuang. Meskipun
penelitian ilmiah dapat menginformasikan praktik
pengurangan limbah makanan, sehingga memangkas
biaya operasional dan menghemat sumber daya bisnis,
operator jasa makanan takut akan potensi kerusakan
reputasi yang ditimbulkan sebagai akibat dari
pengungkapan data tentang jumlah makanan yang
terbuang di tempat mereka. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan persetujuan dari penyedia jasa makanan
maka untuk mengambil bagian dalam penelitian ilmiah
tentang limbah makanan bisa menjadi sulit. Sebagian
besar penyedia layanan makanan tidak dapat
menugaskan anggota staf yang berdedikasi untuk
mencatat pemborosan makanan karena kekurangan staf
dan sibuk beroperasi pada layanan makanan.
Keengganan industri untuk berkolaborasi dengan
akademisi, menjelaskan mengapa kehadiran peneliti di
dapur restoran dengan tujuan audit limbah makanan
tidak selalu ada. Penelitian ini menggunakan metode
literature review untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan pengelolaan limbah makanan.
Penelitian ini menggunakan 15 artikel penelitian yang
diambil dari database Scopus. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan pengelolaan limbah makanan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat variabel yang
berpengaruh terhadap pengelolaan sampah makanan,
baik yang berpengaruh, berpengaruh negatif, bahkan
tidak berpengaruh. Penelitian lain juga menunjukkan
pengaruh pengelolaan limbah makanan terhadap
variabel lain, yaitu sirkular bioekonomi.
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PENDAHULUAN
Limbah makanan tidak dapat diterima, dari sudut pandang lingkungan dan sosial-ekonomi,

tetapi juga dari sudut pandang moral (1). Dampak negatif dari membuang-buang makanan sudah

lama terjadi (2). Hal ini dikaitkan adanya hubungan erat antara makanan yang terbuang dan

makanan yang tidak aman, mengingat secara global sepertiga dari makanan yang diproduksi dan

dikonsumsi manusia telah dibuang (3) sementara diperkirakan 842 juta orang hidup dalam

kemiskinan pangan (1). Ada tumpang tindih antara makanan yang terbuang dan kemiskinan

makanan. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah memasukkan limbah makanan ke dalam

Sustainable Development Goals (SDG), khususnya SDG12, Responsible Consumption and

Production, telah mengatur untuk mengurangi separuh pemborosan pangan global pada tahap

konsumsi dan secara signifikan mengurangi kemunculannya pada tahap produksi dan distribusi

makanan (4).

Pemborosan makanan dikaitkan dengan masalah yang dapat diketahui dengan

pengumpulan data primer (5), di mana operator jasa makanan menunjukkan keengganan untuk

bekerja sama dengan akademisi tentang topik sensitif seperti pemborosan makanan (6). Meskipun

penelitian ilmiah dapat menginformasikan praktik pengurangan limbah makanan, sehingga

memangkas biaya operasional dan menghemat sumber daya bisnis, operator jasa makanan takut

akan potensi kerusakan reputasi yang ditimbulkan sebagai akibat dari pengungkapan data tentang

jumlah makanan yang terbuang di tempat mereka (7). Oleh karena itu, untuk mendapatkan

persetujuan dari penyedia jasa makanan maka untuk mengambil bagian dalam penelitian ilmiah

tentang limbah makanan bisa menjadi sulit (8). Sebagian besar penyedia layanan makanan tidak

dapat menugaskan anggota staf yang berdedikasi untuk mencatat pemborosan makanan karena

kekurangan staf dan sibuk beroperasi pada layanan makanan (9). Alasan yang sama, ditambah

dengan keengganan industri untuk berkolaborasi dengan akademisi yang disorot di atas,

menjelaskan mengapa kehadiran peneliti di dapur restoran dengan tujuan audit limbah makanan

tidak selalu ada (6). Pemborosan makanan yang menyebabkan adanya sampah makanan dapat

terjadi misalnya pada industri tahu (10), seafood (11), dan junk food (12). Meskipun solusi

teknologi telah muncul, yang dapat membantu penyedia layanan makanan dalam mengukur

jumlah makanan yang terbuang, tetap saja hanya dapat diberikan oleh operator layanan makanan

besar yang berafiliasi dengan rantai, atau restoran institusional yang dibiayai dari anggaran publik,

seperti rumah sakit dan/atau kantin sekolah (6). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang terkait dengan food waste management.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review (13–15) untuk mengetahui faktor-

faktor yang berkaitan dengan food waste management. Penelitian ini menggunakan pengumpulan

data berbasis website sebanyak 15 artikel penelitian yang ditetapkan dengan purposive sampling

dengan kriteria 15 artikel cukup mewakili tentang food waste management. Artikel jurnal yang

diambil dari sciencedirect.com dengan kata kunci “food waste management” dan merupakan

artikel yang didalamnya terdapat kata kunci tersebut, baik di judul maupun abstrak. Pengambilan
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data dilakukan dengan cara: (1) masuk ke situs sciencedirect.com, (2) memasukkan kata kunci, (3)

memilih kriteria “research articles”, (4) memilih rentang waktu 2016-2020, (5) memilih artikel

dengan kata kunci tersebut pada judul dan atau abstraknya.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel waste prevention, food recycling, volume

reduction (16); incremental innovations, radical innovations (1); anaerobic digestion (17,18);

decentralised, community-scale (18); stakeholder relations (19); advanced waste treatment

technology, awareness, reuse (20); recycling (20,21); environmental, socio-economics (22); the

role of contextual, UK market specific, cultural, ethnic cuisine (6) serta food waste hierarchy (23)

berpengaruh terhadap food waste management.

Variabel the attitudes of the citizens concerning waste management and waste separation

(24); chinese food consumption habits (5); food waste treatment fee, regulation cost (25);

institutional, contextual, locational factors, organizational factors, cultural factors (26)

berpengaruh negatif terhadap food waste management. Variabel heat recovery, production scale

(16) tidak berpengaruh terhadap food waste management. Penelitian lain juga menunjukkan

bahwa food waste management berpengaruh terhadap circular bioeconomy (27).

Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan beberapa variabel yang mempengaruhi

food waste management, baik yang berpengaruh, berpengaruh negatif, atau bahkan tidak

berpengaruh. Penelitian lain juga menunjukkan pengaruh food waste management terhadap

variabel lain yaitu circular bioeconomy. Penelitian yang akan dilaksanakan berikutnya dapat

berupa pengaruh food waste management terhadap variabel-variabel lain misalnya membedakan

jenis-jenis usaha yang diteliti dalam melaksanakan repositioning, re-allocating, reacting, re-

engineering, dan relating.

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun, DOI Variabel Hasil Penelitian
Srijuntrapun (2017)
10.1016/j.kjss.2017.07.005

the attitudes of the
citizens concerning
waste management and
waste separation

the attitudes of the citizens concerning waste
management and waste separation berpengaruh
negatif terhadap food waste management
(knowledge about waste management: low 0,8%,
moderate 39,8%, high 59,4%; attitudes toward
waste management and separation: negative 0%,
moderate 40,6%, positive 59,4%; behaviors
concerning waste management and separation:
low 16,4%, moderate 65,1%, high 18,6%)

Fujii dan Kondo (2018)
10.1016/j.jclepro.2018.03.
241

waste prevention, food
recycling, volume
reduction, heat recovery,
production scale

waste prevention, food recycling, volume
reduction berpengaruh terhadap food waste
management; heat recovery, production scale
tidak berpengaruh terhadap food waste
management

Martin-Rios dkk (2018)
10.1016/j.wasman.2018.07
.033

incremental innovations,
radical innovations

incremental innovations, radical innovations
berpengaruh terhadap food waste management
(internal: lack of space 89, infrastructure 1,
amount of waste 1; human capital: lack of time or
staff 14, lack of motivation/skill among staff 19;
external: uncollaborative customers 14, attitude
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of suppliers 18, organization of collection 5, costs
19, recycling technologies available 3, image 5;
legal: sorting issues 9, hygiene 9)

Guven dkk (2019)
10.1016/j.jclepro.2019.117
999

anaerobic digestion anaerobic digestion berpengaruh terhadap food
waste management

Joshi dan Visbanathan
(2019)
10.1016/j.jenvman.2019.06
.079

decentralised,
community-scale,
anaerobic digestion

decentralised, community-scale, anaerobic
digestion berpengaruh terhadap food waste
management

Mak dkk (2019)
10.1016/j.biortech.2019.12
2497

circular bioeconomy food waste management berpengaruh terhadap
circular bioeconomy

Gioshi dkk (2019)
10.1016/j.jclepro.2019.118
987

stakeholder relations stakeholder relations berpengaruh terhadap food
waste management

Ananno dkk (2020)
10.1016/j.spc.2020.10.022

advanced waste
treatment technology,
awareness, recycling,
reuse

advanced waste treatment technology, awareness,
recycling, reuse berpengaruh terhadap food waste
management

De Sadeleer dkk (2020)
10.1016/j.resconrec.2020.1
04908

recycling recycling berpengaruh terhadap food waste
management

Filimonau dkk (2020)
10.1016/j.jclepro.2020.120
975

chinese food
consumption habits

chinese food consumption habits berpengaruh
negatif terhadap food waste management
(magnitude (qualitative assessment of the
significance of the food waste problem): large
77%, moderate 18%, small 5%; most wasteful
food categories: meat and fish 68%, fruit and
vegetables 59%, bread and bakery 5%; most
wasteful element of the business cycle: customer
plate 68%, preparation 68%, storage 23%;
customer behavior/plate waste: chinese dining
culture 73%, customers ordering more food than
required 55%; issues in preparation/unsold meals
and meal parts: cooking necessities (fine dining)
36%, cooking skills of chefs 27%, large portions
18%, excessive menus (casual dining) 18%;
current mitigation approaches: repurpose
leftover/excess ingredients 68%, excess food is
given to staff/cook staff meals 59%, raise
customer awareness/educate customers by
communicating the problem of waste food
directly (via waiting staff) or indirectly (via menu
reminders and table signs) 50%; provide small
portions (on request only) 45%, reconfirm the
number of food orders required prior to cook
27%, train kitchen staffs and chefs on how to
waste less when cooking and plating 18%,
promote/discount surplus meals for quicker
turnover 18%, regular monitoring of food
expiration dates/freshness 14%, cook food on
demand and/or if and when required only 9%,
offer discounts to customers for clean plates 9%;
the future of mitigations: customer awareness to
be raised 68%, chef/staff awareness to be raised
and cooking/plating skills to be improved 32%,
guest expectations to be managed 27%, national
government to support foodservice providers in
mitigation 18%)

Tonini dkk (2020)
10.1016/j.resconrec.2020.1
04854

environmental, socio-
economics

environmental, socio-economics berpengaruh
terhadap food waste management
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Zhu dkk (2020)
10.1016/j.jclepro.2020.123
937

food waste treatment fee,
regulation cost

food waste treatment fee, regulation cost
berpengaruh negatif terhadap food waste
management

Filimonau dkk (2021)
10.1016/j.ijhm.2020.10273
1

the role of contextual,
UK market specific,
cultural, ethnic cuisine

the role of contextual, UK market specific,
cultural, ethnic cuisine berpengaruh terhadap food
waste management

Filimonau dan Sulyok
(2021)
10.1016/j.tmp.2020.10075
9

institutional, contextual,
locational,
organizational, and
cultural factors

institutional, contextual, locational,
organizational, and cultural factors berpengaruh
negatif terhadap food waste management

Huang dkk (2021)
10.1016/j.jclepro.2020.125
484

food waste hierarchy food waste hierarchy berpengaruh terhadap food
waste management

PEMBAHASAN

Penelitian tentang food waste management telah banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian

yang telah dilakukan antara lain berhubungan dengan akuntansi (28). Penelitian di Mumbai juga

bertujuan untuk mengurangi dan mengelola food waste (29). Penelitian lain juga dilakukan yang

meneliti kaitan food waste dengan farmer behavior (30). Penelitian serupa juga dengan jelas

menunjukkan bahwa pendorong seperti perencanaan penanggulangan bencana, penyebaran

informasi, dan program pelatihan dan kesadaran bagi petani adalah yang paling penting untuk

mengatasi masalah agri-food waste management di India (31). Penelitian senada juga

menunjukkan bahwa perekonomian di Ontario berkaitan dengan peraturan tentang food waste

(32). Penelitian lain yang telah dilaksanakan menghasilkan suatu desain food waste untuk

catering sector (33). Penelitian serupa juga meneliti tentang socio-ecological consciousness

(SEC) dan food waste management (34). Penelitian lain menyimpulkan bahwa petani mengadopsi

hubungan kolaboratif untuk mengelola pertukaran limbah makanan dan untuk berbagi

pengetahuan tentang praktik pengelolaan limbah (35). Penelitian senada juga menunjukkan

bahwa terdapat lima faktor yang mewakili pengetahuan, kesadaran dan kepedulian remaja

terhadap food waste yaitu kesadaran akan masalah food waste; kepedulian terhadap aspek

ekonomi dari sisa makanan; masalah kesehatan; kekhawatiran tentang dampak lingkungan dari

limbah makanan; dan kesadaran dan perhatian tentang tanggal kedaluwarsa (36).

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa konsumsi makanan sehat dan kebiasaan makan di

rumah meningkatkan pengurangan limbah makanan (37). Penelitian senada juga menunjukkan

hasil bahwa petani beroperasi lebih efisien daripada pedagang kaki lima, jadi lebih sedikit

menghasilkan limbah makanan (38). Penelitian serupa juga mengakomodasi penggunaan

platform digital untuk mengurangi limbah makanan (39). Hasil penelitian lain menunjukkan

bahwa memberikan kepercayaan pada saluran mediasi ganda dari sikap moral terhadap

pemborosan makanan dan kebermaknaan pengurangan limbah makanan untuk dampak kualitas

komunikasi pencegahan limbah makanan pada niat pengurangan limbah makanan karyawan dan

perilaku pengurangan limbah makanan mereka (40). Penelitian senada di Swedia menyimpulkan

bahwa limbah makanan menjadi isu lingkungan, dan kemudian fokus bergeser ke mencari solusi
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untuk ritel (41). Penelitian senada juga menyampaikan bahwa hasil yang diperoleh dari dua

perspektif analisis mendukung kebutuhan investasi bisnis dalam inovasi dan solusi digital, untuk

memenuhi kebutuhan dan perilaku klien, sehingga berkontribusi untuk mengelola dan

mengurangi surplus dan limbah makanan dengan lebih baik (42). Penelitian-penelitian

sebelumnya dan yang digunakan sebagai bahan studi literatur dalam penelitian ini berisi hal-hal

yang berkaitan dengan food waste management. Beberapa faktor berpengaruh atau dipengaruhi

oleh food waste management. Faktor-faktor lain menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh

atau kaitan dengan food waste management.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel waste prevention, food recycling, volume

reduction, incremental innovations, radical innovations, anaerobic digestion, decentralised,

community-scale, stakeholder relations, advanced waste treatment technology, awareness, reuse,

recycling, environmental, socio-economics, the role of contextual, UK market specific, cultural,

ethnic cuisine serta food waste hierarchy berpengaruh terhadap food waste management. Variabel

the attitudes of the citizens concerning waste management and waste separation, chinese food

consumption habits, food waste treatment fee, regulation cost, institutional, contextual,

locational factors, organizational factors, cultural factors berpengaruh negatif terhadap food

waste management. Variabel heat recovery, production scale tidak berpengaruh terhadap food

waste management. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa food waste management

berpengaruh terhadap circular bioeconomy.
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